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Pengantar Editor

HORIZON ILMU:
KE ARAH INTEGRASI SAINS DAN AGAMA
DI LINGKUNGAN UIN MATARAM

Dr. H. Masnun Tahir, M.Ag.

Dalam beberapa periodisasi sejarah pendidikan Islam, bidang ilmu yang
dikembangkan di Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) yaitu ulumuddin
(usuluddin, syariah, tarbiyah, adab dan dakwah). Padahal, menurut Ibn
Khaldun, ilmu dibagi menjadi dua yaitu ilmu naglivah, ilmu berdasarkan
wahyu; dan ilmu aqliyah, ilmu yang berdasarkan logika. Berdasarkan
klasifikasi ilmu semacam ini menjadi jelas bahwa sebetulnya perkembangan
ilmu berjalan sedemikian luas.

Perkembangan budaya dan berbagai disiplin ilmu dewasa ini membuat
segala bidang menjadi terintegrasi. Batas-batas antara satu disiplin ilmu
dengan disiplin ilmu lainnya termasuk ilmu agama menjadi transparan. Kita
tidak perlu mempermasalahkan ilmu agama dan non-agama, namun bagaimana
ilmu tersebut dapat dimanfaatkan untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini pula
yvang memunculkan paradigma baru yang melihat bahwa pembidangan
keilmuan selayaknya dikembangkan dalam lingkup yang lebih luas.

Pengembangan berbagai disiplin ilmu seperti sains dan teknologi,
kedokteran, astronomi, sosiologi, filsafat dan sebagainya di lingkungan PTAI
adalah lill]glh maju untuk pencerahan dunia pendidikan Islam. Gagasan
perubahan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) menjadi Universitas Islam
Negeri (UIN) untuk mengembangkan berbagai disiplin ilmu bertujuan antara
lain menjembatani dikotomi berkepanjangan ilmu agama dan non-agama,
menghilangkan keterasingan ilmu agama dari realitas kemodernan dan
mengembalikan ilmu agama sebagai sumber ilmu pengetahuan.

Transformasi TAIN Mataram menuju UIN mengharuskan adanya re-
orientasi paradigma keilmuan yang bisa menjadi acuan bersama dalam
kegiatan belajar mengajar, sistem manajemen dan tradisi ilmiah di lingkungan
kampus. Paradigma keimuan ini juga diperlukan oleh para stakeholder dalam
memilih UIN Mataram sebagal mitra dalam pengembangan keilmuan dan
kerjasama-kerjasama strategis lainnya. Paradigma keilmuan ini harus bisa
menggambarkan visi dan misi UIN Mataram, dan pada saat yang sama bisa




diturunkan ke dalam struktur dan kurikulum, sistem managemen dan juga ke
dalam tradisi akademik dan penelitian ilmiah di kampus UIN Mataram.

Reorientasi paradigmatik tersebut diarahkan pada dijalankannya
pendekatan keilmuan berskema integrasi-interkoneksi dan internalisasi. Hasrat
integrasi dimaksudkan sebagai upaya mengakhiri tabiat paradigma keilmuan
Islam yang selama inicender menerapkan dikotomi antardisiplin keilmuan
yang secara umum dipilah ke dalam dua kategori besar, ilmu-ilmu agama dan
ilmu-ilmu  umum. Skemanya dibangun dengan strategi memadukan
antardisiplin keilmuan seraya mencegah disiplin keilmuan yang berpuspa-
ragam itu tidak saling menegasikan. Agar pemaduan integratif itu sungguh-
sungguh produktif bagi pengembangan keilmuan dan bersumbangsih efektif
bagi pembangkitan peradaban, maka strategi interkoneksi keilmuan pada saat
yang sama jugnjijalemkem dalam proses integrasi tersebut.’

Ikhtiar reorientasi paradigmatik keilmuan tersebut diarahkan mencakup
seluruh bidang keilmuan yang dikembangkan dan dikaji melalui proses
pengkajian  yang secara paradigmatik  berpenghampiran integratif-
interkonektif.Ini niscaya. Sebab, tanpa ikhtiar sistematis ke arah itu, dinamika
keilmuan Islam cepat atau lambat bakal teralienasi dan mengalami kesulitan
besar untuk menempatkan signifikansi keilmuannya di tengah dinamika global
kontemporer. Dalam hal itu keilmuan Islam sangat mungkin bakal kehilangan
relevansi sosialnya bila produk-produk keilmuan yang dihasilkan tidak
menyadari dan mempertimbangkan bagaimana discourse publik yang
berkembang dalam ekonomi, politik, dan budaya global sangat mempengaruhi
perforl dan perilaku keagamaan dan demikian pula sebaliknya.>

Secara substantif-eksistensial, reorientasi paradigma keilmuan ini
bertumpu pada spirit Islam sendiri dalam pengembangan ilmu yang bersifat
universal dan sama sekali tidak mengenal dikotomi antara ilmu-ilmu
gaulivah/hadlarah al-nash (1lmu-ilmu yang berkaitan dengan teks keagamaan)
dan ilmu-ilmu kaunivah-ijtima ‘ivah/hadlarah al-’ilm (ilmu-ilmu kealaman
dan kemasyarakatan) dan juga hadlarah al-falsafah (lmu-ilmu-etika
kefilsafatan). Ilmu-ilmu tersebut secara keseluruhan dapat dikatakan sebagai
ilmu-ilmu keislaman ketika secara epistemologis-aksiologis berangkat dari
atau sesuai dengan nilai-nilai dan etika Islam. Ilmu }m berangkat dari nilai-
nilai dan etika Islam pada dasarnya bersifat objektif; mni menjadi bukti bahwa
telah terjadi proses objektivikasidari etika Islam menjadi ilmu keislaman yang

! Dalam Peraturan Presiden Nomor 34 Tahun 2017 tentang UIN Mataram
secara tegas disebutkan: Bahwa dalam rangka memenuhi tuntutan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan proses integrasi ilmu Agama Islam dengan berbagai
rumpun ilmu pengetahuan serta mewujudkan sumber daya manusia yvang berkualitas,
perlu menetapkan Peraturan Presiden tentang Universitas Islam Negeri Mataram;

ILihat Ebrahim Moosa, “Introduction,” dalam Fazlur Rahman, Revival and
Reform in Islam: A Study of Islamic Fundamentalism (Oxford: Oneworld Publicaton,
2000), 28.
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Parcnanya dapat bermanfaat bagi seluruh kehidupan manusia dan kepentingan
kemanusiaan tanpa menimbang sekat dan disparitas agama, jenis kelamin,
etnis dan bangsa, golongan, dan seterusnya.’

Menjawab kebutuhan tersebut, UIN Mataram secara serius
mempertegas rumusan bangunan keilmuannya yang kini disebut “Horizon
Ilmu” sebagai payung segala kegiatan implementasi Tri Dharma Perguruan
Tinggi di lingkungan UIN Mataram. Meski dibutuhkan evaluasi secara terus
menerus, berbagai aspek, baik ontologis, epistimologis, dan asksiologis yang
mendasari dan menopangnya dianalisis secara mendalam dalam kurun waktu
yang cukup panjang (hampir 20 tahun). Lebih dari sebagai bangunan keilmuan,
horizon ilmu ini memiliki dan menjadi distingsi tersendiri bagi UIN Mataram
secara kelembagaan.

Horizon Ilmu adalah paradigma yang menjadi acuan bersama bagi
segenap sivitas akademika UIN Mataram dalam menjalankan tugas
pengembangan keilmuan melalui pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan
juga pengabdian masyarakat. Sebagai acuan paradigmatik, maka desain
modelnya harus bisa dipahami oleh semua sivitas akademik dan harus bisa
diterjemahkan dalam kegiatan-kegiatan akademik di lingkungan UIN
Mataram.

Paradigma keilmuan yang telah dan sedang direalisasikan di UIN
Mataram adalah Horizon Ilmu berparadigma Intergasi-interkoneksi dan
internalisasi, dalam arti bahwa bidang ilmu tertentu diupayakan untuk
dikembangkan secara simultan dengan cara mengaitkannya dan
mengkombinasikannya dengan bidang-bidang ilmu yang lain. Selama upaya
ini memang secara akademik dapat diterima. Hal ini dimaksudkan agar
kejumudan akademik tidak terjadi di lingkungan universitas ini.
Perkembangan keilmuan di sini bisa saja terjadi secara kualitatif (kammivyah)
ataupun secara kualitatif (kayfivyvah).

Studi Islam yang mencakup studi teks dan sosial, tentunya harus terus
dikembangkan, sehingga memiliki kekayaan dan varian-varian temuan yang
akan bermanfaat bagi eksistensi keilmuan ini dan memiliki manfaat pragmatis
bagi masyarakat. Integrasi, interkoneksi dan internalisasi studi Inslam dengan
bidang-bidang ilmu lain jelas tak terelakkan. kajian teks dalam Studi Islam
merupakan salah satu bagian penting yang perlu mendapatkan perhatian.
Pengembangan kajian ini bisa dilakukan dengan mencoba mengaitkannya
dcugzuﬂdemg-bidzmg lain, seperti linguistik dan hermeneutika.

Wilayah kajian UIN Mataram mencakup bidang seluruh bidang
keilmuan di atas, yang dikembangkan melalui konsep hadrlarah-al nash,
hadlarah al ilm, maupun hadlarah al falsafah. wilayah keilmuan tersebut tidak
dikaji secar parsial melainkan dikaji secara integratif dan interkonektif atau
saling berhubungan satu dengan yang lainnya, serta dinternalisasi pada
wilayah keilmuan yang lain. Jika ditelaah secara historis, bidang-bidang

*TAIN Mataram, 2014, Naskah Akademik Horizon Keilmuan UIN Mataram.
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E:ilmuan tersebut sesungguhnya pernah dikaji dan dikembangkan oleh para
ilmuan Muslim pada era klasik dan tengah, meskipun demikian kurang
memperoleh perhatian dari generasi Muslim berikutnya. Dengan demikian
seluruh bidang keilmuan itu dapat dikatakan sebagai ilmu-ilmu ke Islaman
selama secara ontologis, epistimologis dan aksiologis berangkat daru atau
sesual dengan nilai-nilai dan etika islam yang humanistik-etis. Di sinilah
perbedaan ilmu ilmu keislaman dengan ilmu-ilmu sekuler yang meskipun
mengklain sebagai valeu free (bebas dari nilai dan kepentingan) namun
kenyataanya penung muatan kepentingan baik secara epistimologis apalagi
secara aksiologis. Realitas inilah yang mengakibatkan munculnya kritik dari
berbagai pihak terhadap ilmu-ilmu sekuler yang dianggap ikut mendorong
proses dehumanisasi.

Imu-ilmu Kelslaman dan umum yang menjadi wilayah kajian UIN,
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Presiden No 34 tahun 2017,
hakikatnya berangkat dari paradigma humanistik etis dengan pola kurikulum
integrasi-interkoneksi dan internalisasi keilmuan. Integrator tersebut adalah al-
Quran/Sunnah (wahyu) yang berada persis di titik singgung delapan garis yang
mengarah ke semua arah mata angin (horizon) dan menggambarkan distingsi
antara tradisi akademik dan ilmiah Islam dengan institusi pendidikan yang lain.
Visi keislamannya menjadi jelas dan menemukan identitasnya. Mengapa
wahyu menjadi pusat orientasi keilmuan UIN Mataram? jawabannya jelas,
karena UIN Mataram sebagai lembaga pendidikan Tinggi Islam harus
memiliki distingsi dan diferensiasi yang jelas sebagaimana diamanatkan oleh
negara.

Sebagai trade mark keilmuan pasca transformasi, Horizon Ilmu
berparadigma intergrasi-interkoneksi dan internalisasi dapat dipandang
sebagai eultural identity yang membedakan UIN Mataram dengan perguruan
tinggi lainnya. Dalam pengertian ini, UIN bukan sebagai perguruan tinggi
umum yang terlepas dari ilmu-ilmu kelslaman, seperti UNRAM, IKIP dan
semacamnya; juga bukan sebagal perguruan tinggi agama yang tidak
mengakomodir ilmu-ilmu umum, seperti ITAIN sebelumnya. Demikian pula,
UIN bukan perguruan tinggi yang sekedar menginterkoneksikan atau
mengintegrasikan serta menginternalisasikan ilmu-ilmu umum dan ilmu-ilmu
keislaman melalui pembentukkan program studi/fakultas agama dan
program/fakultas umum seperti UNU, Universitas Muhammadiyah, UNW dan
semacamnya. UIN sebagaimana dapat dipahami dalam grand design UIN
adalah  perguruan  tinggi Islam  yang  mengintegrasikan  atau
menginterkoneksikan serta mengintermaslisasikan  ilmu-ilmu  kelslaman
dengan ilmu-ilmu umum pada tataran keilmuan, bukan sekedar menghadirkan
program studi/fakultas umum atau matakuliah umum berdampingan dengan
program studi / fakultas agama. pola pengintegrasian atau penginterkoneksian
semacam ini justru sebaliknya bersifat dikotomis.

Konskuensi logis dari horizon keilmuan tersebut, kini muncul
kebutuhan dan desakan baru agar dapat diterjemahkan secara empiris dan
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terukur dalam segala aktivitas akademik UIN Mataram. Karena memang,
integrasi keilmuan yang menjadi rubhnya, pada aspek implementasinya
dirasakan masih dikotomik dalam praksis pendidikan dan pembelajaran, dan
kegiatan riset para dosen. Sejauh ini masih dirasakan kuatnya kecenderungan
masing-masing dosen untuk melakukan pembelajaran dan penelitian dengan
epistimologi keilmuannya masing-masing. Meskipun secara metodologis
diupayakan untuk saling berdialektika, dalam realitasnya masih cenderung
berjalan sendiri-sendiri, dan berjalan linier sesuai dengan relnya masing-
masing.

Hingga saat ini “Horozin Ilmu” adalah paradigma keilmuan yang sudah
disiapkan dan dipopulerkan di kalangan sivitas akademika UIN mataram.
Hanya saja hingga sekarang ini, “Horizon IImu” belum ada turunan model,
atau panduan operasional yang bisa menjadi acuan dalam mendesain
kurikulum pada masing-masing jurusan dan juga dalam tradisi penelitian
ilmiah di UIN Mataram. Ada beberapa kemungkinan yang menyebabkan
belum adanya model turunan tersebut antara lain: Pertama, karena paradigma
keilmuan masih menjadi gagasan personal yang hanya bisa dipahami oleh
kalangan terbatas, dan belum mendapat pengakuan sebagai paradigma
bersama. Kurangnya sosialisasi dan adalah salah satu asumsi penyebab dari
kondisi ini. Penyebab lainnya adalah karena secara teoretik “Horizon Ilmu”
memang belum jadi sehingga tidak bisa langsung terbaca oleh sivitas
akademika sebagail paradigma dan implimentasikannya masih jauh dari
bayangan.

Dari asumsi ini, diperlukan sosialisasi, rekonstruksi, dan evaluasi oleh
para ilmuwan UIN Mataram, sehingga dihasilkan paradigma keilmuan yang
lebih sederhana, mudah terbaca dan memiliki ciri khas yang akan membedakan
UIN Mataram dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Paradigma
keilmuan yang memiliki prospek sebagai alternatif pengembangan akademik
keilmuan Islam di Indonesia, Dunia Islam dan juga dalam kancah global.

Berbagai iktiar akademik untuk membumikan Horizon ilmu ini terus
dilakukan, mulai dari seminar nasional, diskusi, roundtable discussion sampai
penerbitan karya akademik sebagaimana buku ini. Buku ini merupakan
nycmpumzlam dari buku Horizon ilmu yang terbit sebelumnya dengan judul:
Horizon Hmu: Merajut paradigma Keilmuan Berbasis Internalisasi-Integrasi-
Interkoneksi.*

Buku Horizon Ilmu: Dasar-dasar Teologis, Filosofis, dan Model
Implimentasinya dalam Kurikulum dan Tradisi Ilmiah UIN Mataram ini

2

* Lihat H. M. Taufik (ed.), E)P’I'Z,Oﬂ llmu: Merajut paradigma Keilmuan
Berbasis Internalisasi-Integrasi-Interkoneksi (Mataram: Leppim, 2013). Dalam rapat
kerja pimpinan tgl 16 Januari 2018 yang lalu disepakati oleh Tim Komisi A, karena
substansi dalam buku Horizon Ilmu pertama masih relevan, maka perlu dicetak ulang
dengan kombinasi karya-karya terbaru dari sivitas akademika UIN Mataram.
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pada awalnya diorientasikan sebagai acuan dan rancang bangun Model
Paradigma Keilmuan UIN Mataram yang khas, dan mudah diimplimentasikan
ke dalam kurikulum, sistem managemen dan juga tradisi Ilmiah dan penelitian.
Karena buku ini memuat konsep baru tentang paradigma keilmuan "integrasi-
interkoneksi-internalisasi" maka dipandang sangat penting untuk
disebarluaskan sehingga konsep tersebut dapat dipahami oleh sivitas
akademika dan masyarakat pada umumnya. Paradigma horizon ilmu yang
dijabarkan dalam buku ini terdiri atas beberapa bagian yang saling berdialog
dan berdialektika dari bagian pertama sampai yang terakhir. Bagian pertama
karya ini berisi desain umum integrasi-interkoneksi agama dan ilmu atau sains.
Bagian-bagian selanjutnya memuat desain model pengembangan, strategi
implementasi horizon ilmu yang terintegrasi di berbagai bidang keilmuan
seperti syariah, tarbiyah, dakwah, ekonomi maupun di dalam studi agama.
Buku ini ditutup di bagian lima dengan tawaran implementatif integrasi sains
dan agama dalam spektrum Horizon ilmu ala Mazhab UIN aram.

Sains dan agama memang memiliki perbedaan metodologis dan
perbedaan klaim sehingga ungkapan formula serta karakter yang muncul juga
berbeda. Pesan agama cenderung mengajak orang untuik return, yaitu
menengok dan kembali ke belakang kepada Tuhan, sementara sains cenderung
research yaitu melangkah ke depan dan menatap alam sebagai yang berada di
depan dan selalu mengajak untuk difaha leh karena itu, ketika sains dilihat
dan diyakini sebagai ideologi kartena sebagian masyarakat merasa cukup
menyelesaikan problem kehidupan melalui jasa sains, maka pada saat itu sains
telah berdiri sejajar sebagai rival agama.. Akan tetapi jika sains dipandang
sebagai fasilitator teknis dan metode penafsiran terhadap alam raya, masa sains
dapat diposisikan sebagai salah satu medium dan ekspresi agama.

Integrasi sains dan agama dapat dilakukan dengan mengambil inti
filosofis ilmu-ilmu keagamaan fundamental Islam sebagaui paradigma sains
masa depan. Inti fiosofis itu adalah adanya hierarki epistemologis, aksiologis,
kosmologis, dan teologis yang berkesesuaian dengan hierarki integralisme:
materi, energi, informasi, nilai-nilai dan sumber. Proses integrasi ini dapat
dianggap sebagai bagian dari proses Islamisasi peradaban masa depan. Dengan
demikian, jika dapat melakukan hal ini, ia dapat menjadi simpul dalam jala-
jala kebangkitan peradaban Islam di masa depan, menerima kembali sains
sebagai si anak hilang untuk dikembangkan ke arah islami yang lebih
konstruktif, produktif dan harmonis bersaing dengan universitas-universitas
umum untuk menjadi center of exellence.

Pendidikan modern memang mengembangkan disiplin ilmu dengan
spesialisasi secara ketat, sehingga keterpaduan diantara ilmu yang satu dengan
yvang lainnya menjadi hilang, dan melahirkan dikotomi kelompok ilmu-ilmu
agama di satu pihak dan kelompok sains di pihak yang lain. Dikotomi itu
berimplikasi pada terbentuknya perbedaan sikap di kalangan umat Islam secara
tajam terhadap kedua kelompok ilmu tersebut. Ilmu-ilmu agama disikapi dan
diperlakukan sebagai ilmu Allah SWT yang bersifat sakral dan wajib untuk




dipelajari. Sebaliknya, kelompok ilmu-ilmu sains (kealaman dan sosial)
disikapi dan diperlakukan sebagai ilmu manusia yang bersifat profan dan tidak
wajib untuk dipelajari. Akibatnya, terjadi reduksi ilmu agama dan dalam waktu
yvang sama juga terjadi pendangkalan ilmu pengetahuan. Situasi seperti ini
membawa dampak pada ilmu-ilmu agama menjadi tidak menarik karena
terlepas dari kehidupan nyata, sementara sains berkembangan tanpa sentuhan
etika dan spiritualitas agama, schingga disamping kehilangan makna juga
bersifat destruktif.

PTAI harus mengembangkan pendidikan yang berperspektif Qur’ani,
yakni pendidikan yang utuh menyentuh seluruh domain yang disebut Allah
SWT dalam kitab suci tersebut secara sistemik yang dikembangkan melalui
konsep iman, ilmu dan amal dalam satu tarikan nafas dengan rajutan atau
anyaman yang terhubungkan antara yang satu dan lainnya secara integratif.

Ala Fulli hal, Seluruh ikhtiar pewujudan horizon keilmuan di
lingkungan UIN Mataram, harus didasarkan padab6 (enam) landasan
pengembangan, yakni landasan teologis, filosofis, kultural, sosi?gis,
psikologis, dan yuridis sebagaimana spirit yang ada dalam buku ini. Setiap
pengembangan keilmuan niscaya memancang al-Qur’an dan al-Sunnah
sebagai rujukan. Al-Qur’an memang bukan buku ilmu pengetahuan, melainkan
sebagai petunjuk bagi manusia.Namun, sebagai petunjuk,ia beniczlm tentang
banyak hal, termasuk tentang ilmu pengetahuan itu sendiri.” Pengembangan
tersebut dilakukan secara komprehensif, menyentuh seluruh domain yang
diisyaratkan al-Qur’an dan al-Sunnah. Prosesnya dijalankan melalui
pengintegrasian, penginterkoneksian dan penginternalisasian antara hadlarah
al-nash, hadlarah al-‘ilm, danhadlarah al-falsafah dalam satu tarikan nafas.®
Semoga.

Mataram, 4 Desember 2017

1

“Dalam gilan ini, al- 'Adhim menyatakan bahwa Al-Qur’an merupakan kitab
yang sangat komprehensif yang mencakup persoalan filsafat, penalaran ilmiah, dan
problem sosial dengan kemampuannya mengkombinasikan urusan dunia dan akhirat;
mengkaitkan ritus dengan perbuatankonkret serta menghubungkan realisme dan
idealisme.Islam mempersiapkan penganutnya mampu hidup di bumi dan
berkomunikasi dengan yang ada dilangit. Lihat *Ali ‘Abd al-*Adhim, Epistemologidan
Aksiologi Thnu, terj. Khalilullah Ahnas Masjkur Hakim (Bandung: Rosda Karya, 1989),
75-6. Lihat Naskafffkademik Horizon llmu....,

“Tentang ketiga dimensi hadlarah tersebut lihat pemeriannya dalam Abd.
Ranchman Assegafl, Filsafat Pendidikan Islam: Paradigm Baru Pendidikan Hadhari
Berbasis Integratif-Interkonektif (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 24-33.
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KAJIAN PENDIDIKAN:
Mengulas Seputar Integrasi Keilmuan

Dr. M. Sobry, M. Pd.

A. Pendahuluan

asalah  pendidikan  merupakan  masalah

pertama dan mendasar dalam  hidup dan

kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan

hakekat hidup manusia. Prosegypendidikan
berada dan berkembang bersama dengan proses berkembangnya
hidup dan kehidupan manusia. Oleh karena itu hendaknya semua manusia
harus mengutamakan pendidikan agar kehidupannya menjadi lebih baik.
Pendidikan, sebagaimana halnya kegiatan dakwah yang telah dilakukan
oleh Nabi Muhammad sejak awal tugas kerasulannya, merupakan upaya
pencerahan bagi umat manusia untuk membangun kesadaran sebagai
makhluk ciptaan Allah dan menjalankan pengabdian kepada Allah
Sang Pencipta. Seluruh upaya yang dilakukan Nabi Muhammad dalam
menjalankan wahyu Allah kepada umatnya diarahkan untuk mengajak,
menuntun, dan membimbing manusia ke jalan yang benar sesuai tuntutan
wahyu tersebut. Berdasarkan tinjauan sejarah, kelahiran Islam disertai dengan
kelahiran revolusi pendidikan, hal ini tergambarkan dari ayat yang pertama
turun adalah igra’ (perintah membaca), kemudian disusul al-Mudaththir
(perintah untuk bangkit). Namun lebih dari itu, Nabi Muhammad Saw.
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memang telah melakukan revolusi dalam bidang pendidikan, Nabi
melakukan pemberantasan buta huruf besar-besaran. Hal ini disadarkan
atas pertimbangan bahwa agama tidak akan berkembang apabila jatuh
di tangan orang-orang yang tidak pintar dan terbelakang. Dari sikap
vang diambil oleh Nabi tersebur, hasilnya adalah masyarakat yang semula
jahiliyah dapart berkembang menjadi masyarakar belajar. Menurut Chabib
Thoha, hancurnya pendidikan Islam tidak semara-mata karena lahirnya
tasawuf dan tarekat di kalangan umat Islam, tetapi karena sistem politik
Islam yang mandeg.! Para elite negara sibuk mengurus dirinya sendiri,
saling berebut kekuasaan, semakin jauhnya pusat kekuasaan dengan pusat
ilmu. Untuk semakin memperburuk kondisi umat Islam, maka dibangunlah
dinding pemisah antara ulama dan pemerintahan, dianggap tabu apabila
ulama ikut memikirkan negara, serta dibangun juga dinding pemisah antara
ilmu agama dengan ilmu dunia. Untuk menjawab rantangan terseburt, maka
umat Islam harus jujur mengakui kelemahan dan kekurangannya selama ini,
dan kembali mengulangi semangat revolusi pendidikan sebagaimana yang
telah dilakukan Nabi Muhammad Saw. pada saat membangun masyarakart

Islam.

Ealam kaitannya dengan masalah pendidikan Islam sebagai
ilmu terletak pada hakekat (ontologi), dasar-dasar (epistemologi), dan
kegunaan (aksiologi) dari pendidikan Islam itu sebagai suatu kajian ilmu
yang harus dipelajari dan diajarkan agar ilmu pendidikan itu bermanfaart
dan berguna untuk membina kehidupan manusia. Pendidikan Islam
bersumber pada al-Qur'an dan Hadith adalah untuk membentuk manusia
yang seutuhnya yakni manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Allah Swt. dan untuk memelihara nilai-nilai kehidupan sesama manusia
agar dapat menjalankan seluruh kehidupannya sebagaimana yang telah
dituntmgm Allah dan Rasul-Nya demi kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat. Oleh karena itu dengan segala potensi yang dimilikinya manusia
berusaha untuk maju dan berkembang untuk mencapai kesempurnaan
tersebut. Dalam proses pendidikan, menurut Nizar, manusia harus
mendayagunakan potensi yang telah dianugerahkan Tuhan kepadanya
secara bertanggung jawab dalam rangka merealisasikan tujuan dan fungsi
penciptaannya di alam ini, baik sebagai 2bd maupun kbalifab fi al-ard?
Pendidikan  Islam  berusaha  membentuk  manusia  seutuhnya.
Manusia dalam pandangan al-Qur'an dan Hadith adalah manusia yang
lengkap, terdiri dari unsur jasmani dan ruhani, unsur jiwa dan akal, unsur
nafs dan galb. Pendidikan Islam tidak dikotomis dalam menangani unsur-
unsur tersebut dengan menganggap lemah atau mengunggulkan yang satu

'Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Ilam (Yogyakarta: Pustaka Relajar,
1996).

*Samsul Nizar, Filsafar Pendiditan Ilam: Pendekatan Teoritis dan Prakeis (Jakara:
Ciputat Press, 2002).
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atas yang lainnya. Semua unsur merupakan satu kesatuan organis dan
dinamis yang saling berinteraksi.

B. Pembahasan
1. ilah Pendidikan dalam Konteks Islam

alah satu permasalah yang tidak sepi dari perbincangan manusia
adalah masalah pendidikan. Kebutuhan manusia akan pendidikan
merupakan suatu yang sangat mutlak dalam hidup ini, dan manusia
tidak bisa dipisahkan dari kegiatan pendidikan. Peranan pendidikan
dapat mengubah manusia dalam pemikiran, perasaan, dan perbuatannya
ke arah yang lebih baik. Karena itu, pendidikan dapat memberi corak
baru kepada peradaban dan kebudayaan masyarakar.

Istilah pendidikan dalam konteks Islam telah banyak dikenal
dengan menggunakan term yang beragam, yaitu al-tarbiyyah, al-ta‘lim,
dan al-tadib. Setiap term tersebut mempunyai makna dan pemahaman
yang berbeda, walaupun dalam hal-hal tertentu, iamempunyai kesamaan
pengertian.” Menurut Fattah Yasin (2008), dari beberapa istilah yang
digunakan untuk mengartikan pendidikan tersebut, namun yang paling

populer adalah kata tarbiyyah.

Menurut Sagito, (2012) penggunaan istilah at-tarbiyyah berasal
dari kata rabb. Walaupun kata ini memiliki banyak arti, akan tetapi
pengertian  dasarnya menunjukkan makna tumbuh, berkembang,
memelihara, merawar, mengatur, dan menjaga kelestarian arau
cksistensinya. Al-Nal_lavI, dalam Fattah Yasin, lebih detail menjelaskan
bahwa kata rarbiyyah berasal dari kata raba-yarbii yang berarti tumbuh,
tambah, dan berkembang. Atau bisa pula dari kata rabiya-yarbd, yang
berarti tumbuh menjadi besar arau dewasa. Dan bisa juga berasal dari
kata mabba-yurabbi-tarbiyyatan, yang artinya memperbaiki, mengatur,
mengurus, memelihara, atau mendidik.

Dari beberapa istilah asal di atas, dapat disimpulkan bahwa
kata tarbiyyah berarti upaya memelihara, mengurus, mengatur, dan
memperbaiki sesuatu atau potensi atau fitrah manusia yang sudah ada
sejak lahir agar umbuh dan berkembang menjadi dewasa atau sempurna.
Dalam al-Qur’an dapat dilihat pada surah a/-fsrad’ayat 24, yang artinya
“Wahai Tuhanku, kasibilah mereka keduanya (orang tua) sebagaimana
mereka berdua mendidik aku sejak kecil” .

Muhaimin, dkk., Pemikiran Pendidikan Ilam: Kajian Filosofis dan Kevangha D -
sar Operasionalisasinya (Bandung: Trigenda Karya, 1993).

“Fauah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Idam (Malang: UIN Malang Press,
2008).
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Jadi, dalam khazanah literatur keislaman, istilah tarbiyah ternyaralebih
populer dan sering digunakan oleh para ahli dalam penyebutan pendidikan
Islam. Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir bahwa para ahliyang tidak
sependapat dengan istilah ini, upayanya bukan mengubah istilah tarbiyah
dengan istilah lain, melainkan melakukan rekonstruksi pengertan tarbiyah
yang sesuai dengan apa yang diharapkan, schingga diperoleh kesamaan istilah
dan pengertian dalam peristilahan pendidikan Islam.

2. gndidikan Perspektif al-Qur’an dan Hadith
e

ndidikan merupakan hal yang sangar strategis dalam membangun
sebuah peradaban, khususnya peradaban yang Islami. Bahkan, ayat pertama
diturunkan oleh Allah sangat berhubungan dengan pendidikan. Sebagai
sebuah aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan kepribadian
Muslim, maka pendidikan dalam Islam memerlukan dasar yang dijadikan
landasan operasional proses pendidikan. Dasar tersebut yang akan membuart
pendidikan berjalan sesuai dengan apa yang telah diprogramkan. Menurut
Nizar (2002), dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam hendaknya
merupakan sumber nilaikebenaran dan kekuatan yang dapatmenghantarkan
peserta didik ke arah pencapaian pendidikan. Dan dasar yang terpenting
dari pendidikan Islam adalah al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah (Hadith).
Menetapkan al-Quran dan Hadith sebagai dasar pendidikan Islam bukan
hanya dipandang sebagai kebenaran yang didasarkan pada keimanan semata,
namun juga karena kebenaran yang terdapar dalam keduanya dapart diterima
oleh nalar manusia dan dapat dibukrtikan dalam sejarah arau pengalaman
kemanusiaan.®
Di dalam al-Qur’an g{n Hadith sebagai sumber utama ajaran Islam
dapat ditemukan berbagai penjelasan yang berkaitan dengan pendidikan.
Dalam hal ini, hakikar pegidikan adalah membina manusia untuk
mencapai derajat kemuliaan. Untuk mencapai derajat kemuliaan, manusia
perlu memiliki ilmu. Hal ini bersumber dari al-Qur'an yaiw: “.....(Alah)
meninggikan derajat orang yang beriman dan berilmu pengetabuan.” (Q.s.
58:11).

Selain ayat tersebut, ayat lain menyebutkan: “Allah menyatakan
bahwasannya tiada Tuban melainkan Dia, yang menegakkan keadilan, para
Malaikat dan orang-orang yang berilmu.” (Q.s. 31; 18).

Rasulullah bersabda: “Siapa yang ingin dunia (hidup di dunia dengan
baik), hendakla ia berilmu, siapa yang ingin akbirat (hidup di akbirat nanti

dengan senang), hendaklah ia berilmu, barang siapa yang ingin keduanya,
bendaklah berilmu.” (H.R. Imim Ahmad).

"Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkis, fmsu Pendidikan Ilam (Jakarta: Kencana,
2006).

*Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Ilam.
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Dasar pemikiran al-Ghazali adalah dari al-Qur'an yang artinya:
“Bacalah dengan (atas) nama Tubhan-mu yang menciptakan. Dia menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah dengan (atas) nama Tuban-mu yang
Maha Mulia, yang mengajarkan menulis dengan kalam. Diajarkan-Nya
manusia apa yang ia tidak tabu.” (Q.s. 95: 1-5).

Pembahasan ayat-ayat di atas Menurut al-Ghazali, ayat pertama
menyuruh membaca, dan ayat berikutnya agar manusia memperhatikan
kepada sebagian jagad di mana kita berada. Ini menekankan prinsip-prinsip
kesatuan ilmu dan keharmonisan di antara wujud-wujud yang ada di alam
ini.

Koswara menyebutkan bahwa hakikat mendidik menurut agama
I[slam bukan hanya membukakan marta kepala melalui kecerdasan, akan
tetapi juga mengisi mara hat.” Ayat al-Quran memerintahkan bahwa:
“(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah
itu” (Q.s. 30: 30). Al-Hadith menjelaskan: “Setiap manusia dilabirkan dalam
keadan fitrah, hanya kedua orang tuanya yang menjadikan ia Yahudi atau
Nasrani atau Majusi” (H.R. Abu Hurairah). Nampak di sini bahwa orang
tua dan guru memiliki peranan dalam menentukan masa depan anak.

Secara general, semua ayat-ayat yang ada dalam al-Qur’an dan Haditch
Nabiadalah mengandung unsur pendidikan. Artinyaayat-ayatal-Qur'andan
Hadith Nabi, baik ayat-ayat mubkamdar maupun yang mutashabibar dapac
memberikan pelajaran kepada manusia, untuk direnungkan dan diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari. Manusia Muslim dalam melaksanakan segala
aspek kehidupan haruslah mengacu dan bersumber dari ajaran Islam,
sedang sumber pokok/ideal-operasional ajaran Islam adalah al-Qur’an dan
Hadith semuanya mendidik dan mengajarkan kepada manusia untuk tidak
berbuat munkar seperti zina, mencuri, membunuh, minum minuman
keras, bercerai berai, dan lain sebagainya. Manusia dianjurkan oleh al-
Qur'an untuk selalu berbuat yang ma'ruf (Q.s. Ali ‘Imran: 104 dan 110)
seperti berbuat baik kepada sesama manusia, membantu orang miskin,
bersedekah, suka menolong, tunduk dan patuh kepada kedua orang tua,
dan lain sebagainya.

Oleh karena itu nilai-nilai yang ditanamkan melalui proses pendidikan
harus diambil dan bersumber dari nilai-nilai yang terkandung dalam al-
Qur’an dan Hadith Nabi. Seperti yang terdapat dalam surah Ali ‘Imran ayat
110 yang artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahivkan untuk
mantsia, menyurubh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar dan

beriman kepada Allah.”(Q.s. Ali ‘Imran: 110).

Menurut Kuntowijoyo, dalam Fattah Yasin, ayat di atas dapar
dipahami bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai makhluk terbaik,

"Koswara, dkk., Pandangan Keilman UIN Wahye Memanduw I (Bandung: G -
nung Djati Press, 2008).
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yang diberi tgas untuk memerintah orang lain agar berbuat: Pertama,
amar ma'rif, yang dalam bahasa Kuntowijoyo, bermakna “humanisasi
dan emansipasi”, maksudnya memanusiakan manusia dan mendudukkan
manusia pada posisi sederajat, tak ada perbedaan secara nurani. Kedua,
mencegah perbuatan munkar, yaitu membebaskan manusia lain dari
penindasan, perlakuan sewenang-wenang, dan atau bebas dari perbuatan
vang merusak nilai kemanusiaannya. Ketiga, di samping kedua hal tersebut
di atas, tujuan akhir dari tugas manusia dalam membebaskan manusia lain
adalah dilandasi karena tuntutan iman ke arah transedental, yaitu penyucian
diri yang yang ditunjukkan melalui keja kemanusiaan yang ditujukan
semata-mata hanya karena dan untuk Allah Swt.®

Tugas manusia untuk menyuruh kepada yang marif dan mencegah
dari yang mmunkar, salah saru jalan yang terbaik adalah melalui proses
kegiatan pendidikan karena dalam kegiatan pendidikan tersebutdi dalamnya
mengandung aspek ajakan, perintah, tuntunan, pemberian contoh, dan
lain sebagainya yang dilakukan oleh seorang pendidik kepada peserta didik,
baik terorganisasi dalam sebuah lembaga pendidikan maupun yang tidak
rerorganisasi.

Ayar lain yang memberi isyarat secara tersirat tentang adanya proses
kegiatan pendidikan, berikut ini: “Serulah (manusia) menuju kepada jalan
Tuhan-mu dengan hikmah dan mawidlah dan mujadalah dengan mereka
secara baik. Sesunggubnya Tubanmu Dialah yang lebih mengetabui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (Q.s. al-Nahl: 125) Dalam Hadith Nabi
juga disebutkan: “Sampaikanlah ajaran dariku walaupun hanya sekedar satu
ayat.” (HR. Bukhari).

Ayat dan hadith di atas memberikan pemahaman bahwa setiap
manusia pengikut Nabi diwajibkan/diperintahkan untuk menyampaikan
atau mendidik ajaran Islam kepada siapa saja, baik kepada keluarga maupun
kepada orang lain sesuai dengan kemam puannya dan dalam melaksanakannya
itu diiringi dengan hati yang tulus, ikhlas, dan penuh kesabaran.

alam hal ini seorang pendidik, menurut al-Abrashi, dalam Fattah
Yasin, mutlak harus memiliki tiga kompetensi yang terdiri atas:

a. Kompetena personal religius, artinya guru harus memiliki
kompetesi kepribadian Muslim yang kiffah, seperti keimanan dan
ketakwaannya yang istig@mah, kejujuran, keadilan, keterbukaan,
kasih sayang, kebersihan, kedisiplinan, etos kerja yang tinggi dan
sebagainya;

b. Kompetensi sosial yang religius, artinya pendidik memiliki
sikap, sifat, dan pengamalan yang menyangkut kepedulian

"Fartah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Irlam.
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sosial yang tinggi (berakhlak sosial) sepeff sikap dan tindakan
kebersaman, gotong royong, demokratis, musyawarah, toleransi,

dan secbagainya.

c. Kompetensi profesional religius, artinya seorang pendidik
memiliki pemahamandan kemampuan yang religius dalam bidang
gas, serta keahlian dan mampu mempertaggungjawabkan
ahliannya, seperti penguasaan dan pengmalan keimanan
dan akhlak mulia, menguasai ilmu yang akan diajarkan secara
fungsional, menguasai strategi pembelajaran (metodologi,
evaluasi, dan pendekatan-pendekatan Islam), menguasai prinsip-
prinsip landasan ilmu, dan lain-lain.’

Menurut Endang Soetari Adiwikarta, sebagaimana yang disunting
oleh Marwan Saridjo, bahwa profesionalisme guru harus menjadi program
utama bagi lembaga pendidikan, dan harus menjadi kesadaran dan
keburuhan pokok bagi pribadi guru itu sendiri, untuk lancar dan suksesnya
pelaksanaan tugas pendidikan, dan sebagai pertanggung jawaban penunaian
tugas dan kewajibabn guru, baik kepada peserta didik dan orang tuanya,
kepada lembaga pendidikan, kepada pemerintah, dan kepada Allah Swt.'

3. Integrasi [lmu Agama dengan llmu Umum dalam Proses Pendidikan

Imim Suprayogo, dalam Zainal Abidin Bagir mengatakan bahwa
model integrasi adalah menjadikan al-Qur'an dan Hadith sebagai ground
theory pengetahuan, sehingga ayat-ayat gawliyyah dan kawniyyah dapat
digunakan. Integrasi ilmu agama dan ilmu umum merupakan sifat ajaran
Islam yang ridak memisahkan antara urusan dunia dan akhirat, kesehatan
jasmani dan rohani, kecukupan material dan spiritual. Mencukupi
kepentingan akhirat sama pentingnya dengan mencukupi kebutuhan
dunia."

Karakeeristik ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum sebenarnya
bagaikan dua sisi mata uang yang berbeda, namun tidak terpisahkan. Dalam
sejarah keilmuan, ilmu-ilmu umum berkembang pesat dalam sebuah tradisi
pembuktian ayat-ayat kawniyyah yang menyandarkan pada obyckrtivitas
dan kebenaran ilmiah. Sementara itu, ilmu-ilmu agama telah meluaskan
cakupannya dalam rtradisi sejarah ilmu yakni perkembangan ilmu yang
menyandarkan pada kebenaran akhir yang dipesankan langsung oleh Allah

Swt. melalui ayat-ayat qur@niyyah.

TFattah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidiban Flam.

YEndang Suetari Adiwikarta. Mereka Berbicara Pendidikan Islam Sebuah Bunge Ra -
pai, ed. Marwan Saridjo (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009).

"Zainal Abidin Bagir, dkk., Jntegrasi [lmue dan Agama: Interpretasi dan Aksi (Bandung;
Mizan, 2003).
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Dalam proses pendidikan, integrasi antara ilmu agama dengan
ilmu umum sangart diperlukan, sebagaimana Allah Swt. telah menegaskan
pentingnya dua sisi kehidupan (dunia dan akhirat) sebagai idiom al-
Qur’an yang sebenarnya menjelaskan konsep kescimbagan dalam dua sisi
kepentingan yang berbeda. Seperti dikemukakan dalam Q.s. 28: 77 Allah
berfiman yang artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerablan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat dan janganlah kamu melupakan
bagianmu dari (kenikmatan) duniawi...” Ayat ini dengan tegas menjelaskan,
konsep keseimbangan yang harus dicapai dengan cara meletakkan kekuatan
yang sama pada dua sisi yang berdimensi berbeda. Al-Ghazali mengatakan
bahwa: “Tidak ada jarak yang memisabkan antara ilmu yang bersumber dari
agama dan ilmu-ilmu lainnya, karena sebenarnya semua ilmu yang betul
akan membawa kepada tujuan, sebagai kewajiban suci yang termasuk dalam
kewajiban-kewajiban agama”.

Menurut Harun Nasution, bahwa di tangan para ulama klasik
berkembang dengan pesat filsafat, sains, dan ilmu agama, schingga tidak
ada dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Keduanya menjadi satu
bagian yang tak terpisahkan dan diajarkan langsung kepada peserta didik.
Maka pendidikan zaman klasik menghasilkan ulama-ulama agama yang
tidak asing baginya dengan ilmu umum, dan ulama ilmu umum yang tidak
asing baginya dengan ilmu agama. Dengan demikian maka lulusannya
bukan saja ulama dalam ilmu agama, tetapi juga sekaligus menguasai sains
dan teknologi.™

Pengintegrasian keilmuan (antara ilmu agama dengan ilmu umum)
dalam proses pendidikan di Fakultas Tarbiyah khususnya dan lembaga
pendidikan Islam umumnya, diharapkan akan mampu melahirkan manusia
Muslim yang kompeten, mampu menjawab tantangan lokal, nasional,
global, serta berakhlak mulia. Sudah tentu pribadi seperti ini merupakan
pengejawantahan atas kepercayan Tauhid dengan kesatuan misi kemanusiaan
yang islami dan keindonesiaan.

C. Penutup
Disadari bahwa gbutuhan manusia akan pendidikan merupakan

suatu yang sangat mutlak dalam hidup ini, dan manusia rtidak bisa
dipisahkan dari kegiatan pendidikan. Istilah pendidikan dalam konteks
Islam telah banyak dikenal dengan menggunakan term yang beragam,
vaitu al-tarbiyyah, al-ta’lim, dan al-tadib. Dari beberapa istilah yang
diguna untuk mengartikan pendidikan tersebut, yang paling populer
adalah kata tarbiyah yang berarti upaya memelihara, mengurus, mengatur,
dan memperbaiki sesuatu atau potensi atau ficrah manusia yang sudah ada

“Harun nasution, Sekitar Masalah Pengembangan TAIN menjadi UIN, 1996.
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sejak lahig@fpar tumbuh dan berkembang menjadi dewasa atau sempurna.
Di dalam al-Qur’an dan Hadith sebagai sumber utama ajaran Islam, dapat
ditemukan berbagai penjelasan yang berkaitan dengan pendidikan. Dalam
hal ini, hakil§} pendidikan adalah membina manusia untuk mencapai derajat
kemuliaan. Untuk mencapai derajat kemuliaan, manusia perlu memiliki
ilmu. Dalam proses pendidikan, integrasi antara ilmu agama dengan ilmu
umum sangat diperlukan. Dengan demikian, dikotomi antara ilmu agama
dan ilmu umum harus dihapuskan. Dengan konsep ini agama Islam dapat
diharapkan, kualitas pendidikannya sebagai ulama yang intelektual dan
intelek yang ulama. Pengintegrasian keilmuan (antara ilmu agama dengan
ilmu umum) dalam proses pendidikan di Fakultas Tarbiyah khususnya dan
lembaga pendidikan Islam umumnya, diharapkan akan mampu melahirkan
manusia Muslim yang kompeten, mampu menjawab tantangan lokal,

nasional, global, serta berakhlak mulia.[]
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Buku ini pada awalnya diorientasikan sebagai acuan dan rancang
bangun model paradigma keilmuan UIN Mataram yang khas, dan
mudah dimplimentasikan ke dalam kurikulum, sistem managemen,
dan juga tradisi iimiah dan penelitian. Karena buku ini memuat konsep
baru tentang paradigma keilmuan "integrasi-interkoneksi-internalisasi”
maka dipandang sangat penting untuk disebarluaskan sehingga
konsep tersebut dapat dipahami oleh sivitas akademika dan
masyarakat pada umumnya. Paradigma horizon ilmu yang dijabarkan
dalam buku ini terdiri atas beberapa bagian yang saling berdialog dan
berdialektika dari bagian pertama sampai yang terakhir. Bagian
pertama karya ini berisi desain umum integrasi-interkoneksi agama
dan ilmu atau sains. Bagian-bagian selanjutnya memuat desain model
pengembanagan, strategi implementasi horizon ilmu yang terintegrasi di
berbagai bidang keilmuan, seperti syariah, tarbiyah, dakwah, ekonomi
ataupun di dalam studi agama. Buku ini ditutup di bagian lima dengan
tawaran implementatif integrasi sains dan agama dalam spektrum
horizon ilmu ala mazhab UIN Mataram.
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